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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1.  Secara keseluruhan kemampuan penalaran matematis siswa yang memiliki gaya 

kognitif field independent mencapai 80,42% artinya sebagian besar siswa sudah 

mampu dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan kemampuan 

penalaran. Sedangkan untuk keseluruhan kemampuan penalaran matematis 

siswa yang memiliki gaya kognitif field dependent mencapai 54,72% artinya 

sebagian besar siswa belum mampu dalam menyelesaikan soal yang berkaitan 

dengan kemampuan penalaran matematis. Dengan kata lain siswa yang memiliki 

gaya kognitif field independent atau siswa yang berpikir secara analitis lebih 

memahami tentang matematika dibandingkan dengan siswa yang memiliki gaya 

kognitif field dependent atau siswa yang berpikir secara sosial.  

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis ditemukan bahwa kemampuan penalaran 

matematis siswa yang memiliki gaya kognitif field independent lebih tinggi dari 

gaya kognitif field dependent. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, dapat diajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 
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1. Kepada Guru 

Karena begitu pentingnya kemampuan penalaran matematis pada 

pembelajaran matematika, maka diperlukan peran guru untuk membantu siswa 

dalam melatih dan mengembangkan kemampuan penalaran siswa. salah satu 

caranya adalah dengan memberikan latihan-latihan soal yang berhubungan dengan 

kemamapuan penalaran terutama pada materi limas dan prisma. 

2. Kepada Siswa 

Siswa harus rajin dalam mencari dan mengerjakan soal-soal latihan yang 

berhubungan dengan kemampuan penalaran, agar kemampuan penalaran siswa 

tersebut dapat lebih berkembang sehingga siswa akan lebih mudah dalam 

menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan kemampuan penalaran 

matematis. 

3. Kepada Peneliti Lain 

Diharapkan kepada peneliti yang akan melakukan penelitian dengan variabel 

serupa agar dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai pedoman ataupun acuan 

dalam melakukan penelitian. 
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